
 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Fase/Kelas :  D/VIII Tahun Pelajaran :2024/2025  

Satuan Pendidikan :   SMP NEGERI 4 NAMOHALU ESIWA Total JP :4 

Mata Pelajaran :  IPS Alokasi Waktu :4X45 Menit 

 

 

Elemen 

 

 

Capaian Pembelajaran 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

Dalam fase D pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) untuk tingkat SMP/MTs/Program Paket B (kelas VII-

XI), terdapat beberapa capaian pembelajaran yang diharapkan dicapai oleh peserta didik. Berikut adalah elemen-elemen 

capaian pembelajaran pada fase D adalah : 

• Peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran akan keberadaan diri serta mampu berinteraksi dengan 

lingkungan terdekatnya. 

• Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara kondisi gegrafis daerah dengan karakteristik masyarakat. 

• Peserta didik memahami potensi sumber daya alam serta kaitannya dengan mitigasi kebencanaan. 

• Peserta didik mampu menganalisis hubungan antara keragaman kondisi geografis nusantara terhadap 

pembentukan kemajemukan budaya. 

• Peserta didik memahami bagaimana masyarakat saling berupaya untuk dapat memenuhi kebutuhn hidupnya. 

• Peserta didik mampu menganalisis peran pemerintah dan masyarakat dalam mendorong pertumbuhan 

perekonomian. 

• Peserta didik mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan sosial yang sedang terjadi di era 

kontemporer. 

• Peserta didik dapat menganalisis perkembangan ekonomi di era digital. 

• Peserrta didik memahami tantangan pembangunan dan potensi indonesia menjadi negara maju. 

• Peserta didik menyadari perannya sebagai bagian dari masyarakat Indonesia dan dunia di tengah isu-isu regional 

dan global yang sedang terjadi dan ikut memberikan kontribusi yang positif. 

Keterampilan Proses 

 

Keterampilan Proses Pada akhir fase ini, Peserta didik mampu memahami dan menerapkan materi pembelajaran melalui 

pendekatan keterampilan 

 proses dalam belajarnya, yaitu mengamati, menanya dengan rumus 5W 1H. Kemudian mampu memperkirakan apa yang 

akan terjadi berdasarkan jawaban-jawaban yang ditemukan. Peserta didik juga mampu mengumpulkan informasi 

melalui studi pustaka, studi dokumen, lapangan, wawancara, observasi, kuesioner, dan teknik pengumpulan informasi 



 

 

lainnya. merencanakan dan mengembangkan penyelidikan. Peserta didik mengorganisasikan informasi dengan memilih, 

mengolah dan menganalisis informasi yang diperoleh. Proses analisis informasi dilakukan dengan cara verifikasi, 

interpretasi, dan triangulasi informasi. Peserta didik menarik kesimpulan, menjawab, mengukur dan mendeskripsikan 

serta menjelaskan permasalahan yang ada dengan memenuhi prosedur dan tahapan yang ditetapkan. Peserta didik 

mengungkapkan seluruh hasil tahapan di atas secara lisan dan tulisan dalam bentuk media digital dan nondigital. Peserta 

didik lalu mengomunikasikan hasil temuannya dengan mempublikasikan hasil laporan dalam bentuk presentasi digital 

dan atau non digital, dan sebagainya. Selain itu peserta didik mampu mengevaluasi pengalaman belajar yang telah 

dilalui dan diharapkan dapat merencanakan proyek lanjutan dengan melibatkan lintas mata pelajaran secara kolaboratif. 

 

Capaian Tujuan Pembelajaran Materi 
Profil Pelajar 

Pancasila 
Alokasi Waktu 

 

• Menjelaskan pengertian pedagangan internasional 

• Menjelaskan proses kegiatan transaksi ekspor dan impor 

 

 

PERDAGANGAN 

INTERNASIONAL 

 45 menit 

• Menjelaskan cara transaksi perdagangan internasional CARA TRANSAKSI 

PERDAGANGAN 

INTERNASIONAL 

 45 menit 

Penilaian Harian  

Cadangan  

 

 

 

                 Sisarahili, 11 Maret 2025 
Mengetahui, 
 

 
 
 
 
 

 

 
Peneliti, 
 
 
 
 
 
Venti Alfian Harefa 
NIM. 219901059 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

MODUL AJAR  

PERDAGANGAN INTERNASIONAL 
 
 

DISUSUN OLEH: 
 

 
 

 
 

NAMA SEKOLAH  :    SMP NEGERI 4 NAMOHALU ESIWA 
NAMA PENYUSUN   : VENTI ALFIAN HAREFA 
NIM : 219901059 
MATA PELAJARAN  : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS) 
FASE D, KELAS/SEMESTER  : VIII (DELAPAN) / II (GENAP) 
ALOKASI WAKTU   :   2 JP(2 X 45 MENIT) 
TAHUN : 2025 

 

 
 

UNIVERSITAS NIAS 
 
 
 
 
 



 

 

 
 
 

MODUL AJAR  
 

TEMA 4. PEMBANGUNAN PEREKONOMIAN INDONESIA  
SUB BAB 4.2 : PERDAGANGAN INTERNASIONAL 

 

 
INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Sekolah  : Smp Negeri 4 Namohalu Esiwa 
Nama Penyusun   : Venti Alfian Harefa  
Nim : 219901059 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Fase D, Kelas/Semester  : Viii(Delapan)/Ii(Genap) 
Alokasi Waktu   :   2 Jp(2 X 45 Menit) 

 

B. KOMPETENSI AWAL 

Capaian Pembelajaran Fase D 
Berbekal capaian pembelajaran yang telah diperoleh di fase sebelumnya, peserta didik 
mendeskripsikan perekonomian Masyarakat pada masa awal kemerdekaan, order baru, dan 
reformasi. Pada fase ini, peserta didik mendeskripsikan perdagangan internasional. Guru dapat 
menanyakan kepada peserta didik  mengenai bagaimana proses kegiatan ekspor dan impor.  
 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pemahaman IPS 
 

a. Guru dapat memulai pembelajaran dengan mengajak pelajar 
mempraktikkan aktivitas yang terdapat dalam apersepsi pada buku 
peserta didik. 

b. Guru mengajak pelajar berdiskusi menjawab pertanyaan tentang 
sistem ekskresi. Seperti biasa, guru tidak perlu melakukan 
konfirmasi pada jawaban yang diberikan pelajar, guru hanya perlu 
mendorong pelajar untuk mengemukakan pendapatnya. 

c. Guru dapat memperluas diskusi dengan fenomena-fenomena lain 
yang berhubungan dengan ekspor dan impor. 

d. Setelah diskusi, guru mengajak pelajar mengisi tabel yang telah 
disediakan oleh guru 

Keterampilan 
Proses 

1. Mengamati 
Peserta didik mampu melakukan pengamatan terhadap gambar 
kegiatan proses ekspor dan impor melalui Pelabuhan internasional 
dan mencatat hasil pengamatannya dengan memperhatikan 
karakteristik objek yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan Memprediksi 
Secara mandiri, peserta didik mampu mengidentifikasi pertanyaan 
yang dapat diselidiki secara ilmiah dan membuat prediksinya. 

3. Merencanakan dan Melakukan Penyelidikan 
Peserta didik mampu merencanakan dan melakukan langkah-



 

 

langkah operasional untuk menjawab pertanyaan. Peserta didik 
menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data 
yang akurat dan memahami adanya potensi kekeliruan dalam 
penyelidikan. 

4. Memproses, Menganalisis Data dan Informasi 
Peserta didik mampu mengolah data dalam bentuk tabel, dan 
model serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola  atau  
hubungan  pada  data.  Peserta  didik mengumpulkan data dari 
penyelidikan yang dilakukannya, serta menggunakan pemahaman 
sains untuk mengidentifikasi hubungan dan menarik kesimpulan 
berdasarkan bukti. 

5. Mengevaluasi dan Refleksi 
Peserta didik mampu mengidentifikasi sumber ketidakpastian dan 
kemungkinan penjelasan alternativ dalam rangka mengevaluasi 
kesimpulan, serta menjelaskan cara spesifik untuk meningkatkan 
kualitas data. 

6. Mengomunikasikan Hasil 
Peserta didik mampu mengomunikasikan hasil penyelidikan 
secara sistematis dan utuh  yang  ditunjang dengan  argumen dan  
bahasa yang sesuai konteks penyelidikan. 

 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Bergotong royong 
2. Mandiri 
3. Bernalar kritis 
4. Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

1. Kemendikbud. 2021. Ilmu Pengetahuan Sosial, Buku Peserta didik Kelas VIII, Jakarta; Pusat 
perbukuan badan standar, kurikulum, dan asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, 
kebudayaan, riset, dan teknologi 

2. Laptop, LCD, Proyektor , White Board, Jaringan Internet , Penghapus, , Alat tulis Sekolah. 

E. TARGET PESERTA DIDK 

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi 
ajar. 

F. MODEL PEMBELAJARAN 

1. Model Pembelajaran      :    Discovery Learning 
2. Metode Pembelajaran    :    Ceramah, Diskusi, Penugasan 
3. Pendekatan                    :    Student Center Learning 

G. KATA  KUNCI 

Perdagangan internasional, ekspor, impor 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Setelah  pembelajaran ini selesai peserta didik diharapkan mampu : 
1. Mendeskripsikan kegiatan perdagangan intrnasional internasional.  
2. Menguraikan proses kegiatan ekspor dan impor. 
3. Menguraikan cara transaksi perdagangan internasional 



 

 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Menyadari bahwa materi perdagangan internasional  bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

1. Mengapa negara Indonesia melakukan kegiatan perdagangan internasional? 
2. Apa tujuan negara kita ikut serta dalam kegiatan perdagangan internasional? 

D. Materi Pembelajaran 

Perdagangan Internasional 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik mendiskusikan pentingnya perdagagangan internasional, Mengidentifikasi 
kegiatan ekspor dan impor dalam perekonomian internasional, Menguraikan proses kegiatan 
ekspor dan impor, dan Menguraikan cara transaksi perdagangan internasional. 
 
Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
1. Guru memberi salam kepada peserta didik  
2. Guru mengajak bernyanyi dan berdoa yang dipimpin oleh peserta didik. 
3. Guru memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, posisi dan tempat 

duduk.. 
4. Guru memotivasi peserta didik agar tetap memiliki semangat dalam proses pembelajaran 

(communication) 
5. Guru mengingatkan materi sebelumnya yang berhubungan dengan materi yang dipelajari 
6. Guru menyampaikan tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. 
7. Guru mempersiapkan materi yang dimuat pada game pembelajaran peserta didk. 
8. Guru memberikan petunjuk alur atau petunjuk game kepada peserta didik. 
 
Kegiatan Pembelajaran (70 menit) 
1. Peserta didik menyimak materi yang dijelaskan  
2. Guru menayangkan game pembelajaran di layar proyektor  
3. Peserta didik maju satu per satu kedepan kelas untuk memilih jawaban yang benar 

mengenai materi pembelajaran yang dipelajari. 
4. Guru memberikan penguatan terhadap setiap jawaban yang diberikan oleh peserta didik. 
5. Guru mengajak peserta didik melakukan Ice Breaking 
6. Guru menjelaskan kembali tentang perdagangan internasional dan peserta didik 

memperhatikan penjelasan guru buku paket (hal 227-230) 
 

Kegiatan Penutup (10 menit) 
1. Peserta didik bersama guru menyimpulkan materi pada pertemuan hari ini. 
2. Guru memberi tugas yang dikerjakan sebagai pekerjaan rumah secara individu (Asesmen 

Individu ) 
3. Peserta didik bersama guru merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan. 
4. Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 
5. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan doa bersama yang di pimpin oleh peserta didik. 

F. REFLEKSI 

Refleksi Peserta Didik 
1. Peserta didik dapat menulis di buku / kertas  tentang materi apa yang mereka pelajari 

tentang perdagangan internasonal 
2. Peserta didik dapat menuliskan pengalaman baru yang mereka dapat selama aktivitas 



 

 

pembelajaran 
 

Refleksi Guru 
1. Apakah seluruh kegiatan pembelajaran mengenai perdagangan internasional yang telah 

direncanakan terlaksana dengan baik? 
2. Apakah peserta didik menguasai seluruh materi pembelajaran? 
3. Solusi apa yang dapat dilakukan untuk proses pembelajaran selanjutnya? 

G. ASESMEN/ PENILAIAN 

Asesmen diagnostik   :  Tes lisan berupa pertanyaan dari guru 
Asesmen formatif       :  game pembelajaran (kuis), Refleksi, Penugasan 
Asesmen Sumatif       :  Tes Tertulis 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

1. Kegiatan remedial : 
Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru melakukan pengulangan 
materi  dengan pendekatan  yang lebih individual  dan memberikan tugas  individual  
tambahan  untuk  memperbaiki  hasil  belajar  peserta didik  yang bersangkutan. Guru dapat 
mengajukan pertanyaan reflektif seperti 
a. Informasi apa yang baru pertama kalian dapatkan? 
b. Bagianmana yang masih belum kalian pahami? 

2. Kegiatan pengayaan : 
a. Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya rendah dari peserta didik lain, guru 

memberikan kegiatan pengayaan khusus (individual) dan memperkuat daya serapnya 
terhadap materi yang telah dipelajari 

b. Meminta peserta didik untuk menuliskan proses proses kegiatan ekspor dan impor 

LAMPIRAN 

A. Bahan Ajar 
 

Perdagangan Internasional 
 

Pernahkah kalian melakukan kegiatan berbelanja online? Saat ini, kita hidup pada era dimana 
seseorang atau badan usaha dapat melakukan perdagangan tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu. 
Bahkan kita dapat membeli produk luar negeri dengan mudah. Proses yang kita lakukan tersebut 
merupakan salah satu kegiatan perdagangan internasional. Perdagangan antarnegara atau sering 
disebut perdagangan internasional merupakan aktivitas perdagangan yang dilakukan oleh 
masyarakat suatu negara dengan masyarakat negara lain atas dasar kesepakatan bersama. 
Masyarakat yang dimaksud dapat berupa individu, kelompok, lembaga, pemerintah suatu negara 
dengan negara lain.  
Terjadinya aktivitas perdagangan antaranegara akan menimbulkan aktivitas yang dinamakan ekspor 
dan impor. Selain mobil dan telepon genggam, masih banyak produk lain yang diperoleh dari 
perdagangan internasional, seperti komputer dan pesawat terbang. 

 
 
 
 
 
 



 

 

 
Gambar 2.1. kegiatan eksopr impor melalui Pelabuhan internasional  

 
 

1. Bagaimana Proses Kegiatan Ekspor dan Impor? 

a.  Pengertian Ekspor dan Impor 

Lihatlah benda-benda yang ada di sekeliling kalian! Apakah bendabenda tersebut merupakan produk 
dalam negeri? Apakah kalian juga menemukan produk-produk buatan luar negeri? Kemampuan 
masingmasing negara yang berbeda dalam menghasilkan barang, mendorong terjadinya 
perdagangan internasional. Kegitan pokok dalam perdagangan Internasional disebut dengan ekspor 
dan Impor. Ekspor merupakan kegiatan menjual barang atau produk ke luar negeri. Ekspor dapat 
dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha. Pelaku ekspor disebut eksportir. Tujuan utama 
kegiatan ekspor adalah untuk memperoleh keuntungan. Barang yang diekspor dibayar oleh pihak 
pembeli dengan alat pembayaran berupa mata uang asing atau mata uang luar negeri, seperti dollar. 
Mata uang asing ini selanjutnya ditukarkan menjadi rupiah pada bank dalam negeri. Mata uang asing 
ini ditampung oleh pemerintah dan disebut sebagai devisa negara. Devisa yang terkumpul akan 
digunakan untuk membiayai impor. 
 

Setelah kalian memahami kegiatan ekspor, kali ini kita akan membahas kegiatan impor. 
Kegiatan impor dapat diartikan sebagai kegiatan membeli barang dari luar negeri. Seseorang atau 
badan yang melakukan impor disebut importir. Seorang importir membayar barang yang dibeli 
dengan mata uang asing. Importir dapat menukarkan uang rupiah mereka dengan mata uang asing 
di bank dalam negeri. Selanjutnya, digunakan untuk membayar barang yang diimpor. Barang-barang 
yang diimpor oleh Indonesia terdiri dari dua macam, yaitu migas dan non-migas. Barangbarang yang 
termasuk dalam kelompok migas antara lain minyak tanah, bensin, solar, dan elpiji. Adapun barang-
barang yang termasuk dalam kelompok non-migas antara lain adalah karet, kopi, ikan, kayu lapis, 
kelapa sawit, serta barang tambang nonmigas seperti nikel dan batubara. 

 
2. Bagaimana Cara Transaksi Perdagangan Internasional? 

Kalian sudah mempelajari proses ekspor dan impor dalam perdagangan Internasional. Tentu saja 

dalam kegiatan perdagangan internasional membutuhkan alat pembayaran sah antara kedua pihak 

yang melakukan transaksi. Tahukah kalian apa saja alat pembayaran perdagangan internasional? 



 

 

Untuk melakukan transaksi perdagangan internasional ada beberapa cara yang dilakukan untuk 

melakukan pembayaran. Mari kita simak transaksi dalam perdagangan internasional sebagai berikut: 

 

 

 

 

Pembayaran Secara Tunai (Cash) 

Pembayaran secara tunai dilakukan importir apabila importir membayar bersamaan dengan 

surat pesanan atau diterimanya kabar bahwa barang telah dikirim oleh eksportir. 

 

a. Surat Wesel Bank Atas Tunjuk 

Surat wesel bank atas tunjuk adalah surat perintah yang 

dibuat bank domestik (dalam negeri) yang ditujukan kepada 

bank korespondensi di luar negeri. 

 

b. Commercial Bills of Exchange 

Commercial bills of exchange adalah surat yang ditulis oleh 

eksportir yang berisi perintah kepada importir untuk membayar 

sejumlah uang pada waktu tertentu, dan apabila importir 

menandatangani berarti ia telah menyetujuinya. 

 

c. Letter of Credit (L/C) 

 Letter of credit yaitu suatu cara pembayaran dalam 

perdagangan luar negeri dengan penarikan suatu wesel dalam 

jumlah yang telah ditentukan 

Pembukaan Rekening (Open Account) 



 

 

Pembukaan rekening adalah cara pembayaran yang dilakukan importir kepada eksportir 

beberapa hari setelah barang diterima importir. Menurut cara ini, barang telah dikirimkan oleh 

eksportir, sedangkan importir membayar pada waktu mendatang setelah barang diterima 

importir. Di sini eksportir menghadapi risiko sebab uang pembayarannya dari importir belum 

diterima eksportir padahal barang sudah dikirim. Pada umumya cara ini dilakukan eksportir 

apabila eksportir sudah mengenal betul siapa importirnya dan percaya bahwa barang akan 

dibayar importir di kemudian hari. 

 

 

 
 

 
 

 
B. ASESMEN 

Assesmen Individu 
1. Cabang ilmu ekonomi yang mempelajari segala sesuatu mengenai hubungan ekonomi 

antarnegara disebut … 

A. Ekonomi internasional 

B. Neraca pembayaran 

C. Perdagangan internasional 

D. Ekspor-impor 

       
2. Apa yang dimaksud dengan perdagangan internasional? 

A. Perdagangan di dalam negeri 
B. Perdagangan antar negara 
C. Perdagangan antar provinsi 
D. Perdagangan antar kota 

 
3. Manfaat utama dari perdagangan internasional adalah: 

A. Penurunan pertumbuhan ekonomi 
B. Pembatasan akses ke pasar global 
C. Diversifikasi risiko ekonomi 
D. Pengurangan pertukaran ide dan budaya 
            

4.  Apa yang menjadi motivasi utama dari negara-negara untuk terlibat dalam perdagangan 
internasional? 
A. Autarki 
B. Ketergantungan ekonomi 
C. Proteksionisme 
D. Keuntungan komparatif 
        



 

 

5. Yang termasuk dalam hambatan perdagangan internasional adalah: 
A. Inovasi teknologi 
B. Tarif bea masuk 
C. Kerjasama regional 
D. Keuntungan komparatif 

       
6. Apa yang dimaksud dengan neraca perdagangan suatu negara? 

A. Selisih antara ekspor dan impor 
B. Total ekspor suatu negara 
C. Total impor suatu negara 
D. Jumlah produksi domestik bruto 

         
7.  Negara yang lebih suka mengandalkan produksi dan konsumsi barang dan jasa sendiri 

disebut: 
A. Negara terbuka 
B. Negara tertutup 
C. Negara progresif 
D. Negara otonom 

          
8.   Berikut ini adalah suatu kegiatan yang menyebabkan devisa suatu negara bertambah… 

A. Memberikan pinjaman luar negeri 
B. Mengekspor barang ke luar negeri 
C. Pemerintah menjual valuta asing demi menstabilkan kurs 
D. Menjual barang di dalam negeri 
E. Membiayai duta besar di luar negeri       
   

9.   Berikut ini adalah contoh terciptanya peralihan teknologi akibat perdagangan internasional… 
A. Pemberian pelatihan terhadap teknisi mobil hemat energi diimpor Jepang. 

      B. Diberlakukannya impor beras guna memenuhi kebutuhan dalam negeri 
C. Ekspor produk pertanian ke negara yang mengalami kekurangan produk pertanian 
D. Produk otomotif buatan Jepang sangat diminati di Indonesia karena Jepang mampu 
menghasilkan produk otomotif berkualitas baik dengan biaya reltaif murah. 
E. Kurma banyak dibeli negara-negara tetangga karena kurma dapat tumbuh subur di Arab 
Saudi          

10. Perdagangan internasional adalah .... 
A. persahabatan antarnegara di dunia 
B. bentuk kerja sama dalam bidang sosial, politik, dan ekonomi 
C. proses pertukaran barang dan jasa antara negara satu dan negara yang lain 
D. penjualan barang dalam lingkup dunia 
E. produksi bersama antarnegara dalam satu kawasan     
     

 
C. RUBRIK PENILAIAN 

1. Instrumen Penilaian Kompetensi Sikap 
Pedoman Pengamatan Sikap  

Kelas 
Hari, Tanggal     :              



 

 

Pertemuan Ke-               : 
Materi Pembelajaran      : 
 

No Nama Peserta Didik 

 ASPEK PENILAIAN  

Kerjasama dalam Proses 
Kerja Kelompok    Mandiri dalam mengerjakan LKPD / Evaluasi 

Mandiri dalam 
mengerjakan 

LKPD/Evaluasi 
Ket 

1 2 3 4 5 

1     

2     

3     

5     

4     

 
 

 
 

 
Rubrik Penilaian Sikap 
1. Kerjasama dalam Proses Diskusi Kelompok 

 

Skor Kerjasama dalam Proses Diskusi Kelompok 

1 Cukup berperan dalam diskusi tetapi masih dibimbing guru 

2 Cukup berperan dalam diskusi tetapi masih dibimbing guru 

3 Berperan aktif dalam diskusi kelompok 

4 Berperan sangat aktif dalam diskusi kelompok 

 
2. Indikator Mandiri dalam mengerjakan LKPD / Evaluasi 

Skor Kerjasama dalam Proses Diskusi Kelompok 

1 Tidak menyelesaikan tugas 

2 Mengerjakan LKPD / evaluasi dengan bimbingan guru 

3 
Mengerjakan LKPD / evaluasi dengan mandiri tetapi sesekali tanya 
kepada guru 

4 Mengerjakan LKPD / evaluasi dengan mandiri dan benar 

 
3. Pedoman Penilaian Kognitif 

No Nama Peserta Didik Perolehan Skor Ket 

1 2 3 4 

1    

2    

3    

4    

5    

 
 
 
 

Nilai =
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Nilai =
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍
𝒙 𝟏𝟎𝟎 



 

 

1. Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 

No 
 

Nama Peserta Didik 

Aspek Penilaian 

Jumlah 
Nilai 

Penyampaian 
Bahan 

Presentasi 

Penyampaian 
Hasil 

Presentasi 

Kerjasama 
Kelompok 

1      

2      

3      

4      

5      

 
 

Kriteria Sangat Baik(4) Baik (3) Cukup (3) 
Perlu 

Pendampinga
n (1) 

1 2 3 4 5 

Penampilan 
bahan 
presentasi 

Rapi, bersih, 
menarik dan kreatif 

Menarik dan kreatif 
namun kurang rapi 
dan Bersih 

Cukup menarik 
namun kurang 
kreatif dan 
kurang rapi 

Tidak menarik 
maupun kreatif 

Penyampaia
n hasil 
presentasi 

Materi dikuasai 
dengan baik, 
penyampaian runut 
dan santun, 
menyampaikan 
dengan percaya diri, 
memiliki ekspresi 
dan daya tarik yang 
tinggi 

Materi dikuasai 
dengan baik, 
bahasa pun runut 
dan santun, namun 
dalam menyampa 
ikanmasih kurang 
percaya diri. 

Materi kurang 
dikuasai namun 
hasil presentasi 
tersampaikan 
secara 
kesluruhan 

Kurang 
percaya diri 
dan tidak 
menguasai 
materi 
presentasi. 

pelajar 
mampu 
menghasilka
n produk 
yang 
menarik, rapi 
dan 
terstruktur, 
lengkap 
dengan 
kutipan dan 
daftar 
pustaka 

 
pelajar mampu 
menghasilkan 
produk yang 
menarik, rapi dan 
terstruktur, lengkap 
dengan kutipan dan 
daftar pustaka 

pelajar mampu 
menghasilkan 
produk yang 
sesuai dan 
terstruktur lengkap 
dengan daftar 
pustaka 

pelajar berusaha 
menghasilkan 
produk yang 
sesuai, walau 
masih banyak 
kekurangan dari 
segi struktur 
maupun 
penampilan 
produk 

pelajar 
berusaha 
menghasilkan 
produk yang 
sesuai, walau 
masih banyak 
kekurangan 
dari segi 
struktur 
maupun 
penampilan 
produk 

 
 

E.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

- Guru dan peserta didik dapat mencari berbagai informasi tentang perdagangan internasional dari 



 

 

berbagai media atau website resmi di bawah naungan Kementerian pendidikan, kebudayaan, riset 

dan teknologi  

- Buku Panduan Guru dan siswa  Ilmu Pengetahuan sosial kelas VIII SMP: Kemendikbudristek 

2021  

F. GLOSARIUM 

Devisa adalah semua alat pembayaran yang diterima sebagai alat pembayaran luar 

negeri/internasional. 

Valuta Asing merupakan alat pembayaran yang digunakan dalam transaksi perdagangan 

internasional (mata uang asing). 
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ALAT INSTRUMENT (ANGKET) 

KUESIONER 

Nama Responden  :  

Kelas : 

 

Petunjuk Pengisian Angket: 

• Baca setiap pertanyaan dengan seksama. 

• Berikan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat atau 

pengalaman anda  

• Untuk beberapa pertanyaan anda di minta untuk memilih salah satu pilihan dari 

skala yang tersedia. 

• Skala penilaian : setiap pertanyaan memiliki skala penilaian sebagai berikut: 

➢ SS = SANGAT SETUJU 

➢ S = SETUJU 

➢ N = NETRAL 

➢ TS    = TIDAK SETUJU 

➢ STS  = SANGAT TIDAK SETUJU 

• Kerahasiaan : semua data yang anda  berikan  akan di jaga kerahasiaannya dan 

hanya akan di gunakan untuk tujuan penelitian atau evaluasi 

• Waktu pengisian : harap mengisi angket ini dengan cermat dan tidak perlu 

terburu-buru waktu yang diberikan untuk mengisi angket ini adalah 5-10 menit. 

 

Terimakasih atas waktu dan perhatian anda dalam mengisi angket ini. 

A. Variabel Integrasi proyektor dengan Wordwall  



 

 

No. 
Pernyataan 

 

Jawaban Responden 

SS S N TS STS Proyektor  

Relevansi  

1 
Saya menggunakan media proyektor dalam kegiatan 

pembelajaran atau presentasi kelompok. 
     

2 
Penggunaan media proyektor dapat meningkatkan 

pengalaman visual saya.  
    

 

 

3 
Saya percaya bahwa media proyektor akan tetap 

relevan dalam beberapa tahun ke depan  
     

Kemampuan Guru 

4 
Penggunaan proyetor oleh guru membuat pembelajaran 

lebih interaktif dan melibatkan siswa. 
     

5 
Guru saya menggabungkan penggunaan alat digital 

(misalnya aplikasi pembelajaran, video, dsb).  
     

Kemudahan Penggunaan  

6 

Terkadang masalah teknis (misalnya, proyektor tidak 

menyala atau gambar buram) mengganggu proses 

pembelajaran.  

     

7 
Proyektor yang digunakan dalam pembelajaran 

memberikan tampilan yang jelas dan mudah dibaca. 
     

Ketersediaan  

8 Proyektor tersedia di setiap kelas.      

9 
Proyektor yang tersedia di sekolah dalam kondisi baik 

dan dapat digunakan dengan mudah.  
     

Kebermanfaatan  

10 
Dengan proyektor, saya dapat melihat gambar atau 

video yang mendukung penjelasan materi pelajaran. 
     

11 
Proyektor membuat suasanan kelas lebih hidup dan 

menyenangkan. 
     

Wordwall  

Media Digunakan Dengan Prinsip Belajar Sambil Bermain  

12 
Pembelajaran dengan media yang menggabungkan 

permainan membuat saya lebih tertarik untuk belajar 
     

13 

Saya merasa lebih mudah memahami materi pelajaran 

saat diajarkan dengan cara yang menyenangkan seperti 

melalui permainan. 

     

Dapat Menimbulkan Ketertarikan Siswa 

14 
Penggunaan wordwall membuat pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan. 
     

15 
Fitur interaktif di wordwall membuat saya lebih tertarik 

untuk berpartisipasi dalam pembelajaran. 
     



 

 

Dapat Digunakan Dengan Mudah Oleh siswa 

16 
Wordwall mudah digunakan dan dipahami oleh saya 

sebagai siswa. 
     

17 
Wordwall menyederhanakan proses belajar dan tidak 

membingungkan.  
     

Menumbuhkan Perasaan Senang Mencoba Belajar Dengan Game Edukasi Berbasis 

Wordwall  

18  
Game edukasi berbasis wordwall membuat saya lebih 

antusias mengikuti pembelajaran. 
     

19 
Saya lebih mudah mengingat materi pembelajaran 

setelah mencoba game edukasi berbasis wordwall. 
     

Menumbuhkan Kemampuan Daya Ingat Siswa 

20 

Setelah menggunakan game wordwall, saya merasa 

lebih mudah mengingat konsep-konsep yang telah 

dipelajari. 

     

21  
Melalui permainan di wordwall saya menjadi lebih 

percaya diri tampil di depan kelas saat menjawab kuis. 
     

Menumbuhkan Kreatifitas Siswa 

22 
Wordwall mendorong saya untuk lebih kreatif dalam 

belajar dan mencari solusi. 
     

23 
Wordwall membantu saya lebih kreatif dalam 

menjawab kuis dibandingkan dengan cara tradisional. 
     

Memiliki Kesesuaian Dalam Pembelajaran  

24 
Wordwall sesuai dengan materi pembelajaran yang 

diajarkan di kelas. 
     

25 
Aktivitas di wordwall sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. 
     

 

 

 

B. Variabel Visualisasi Siswa 

Looking And Seeing 

1 
Melihat sesuatu (looking) berbeda dengan mengamati 

dengan seksama (seeing) dalam proses pembelajaran. 
     

2 

Saya merasa lebih terlibat dalam pembelajaran ketika 

saya benar-benar mengamati (seeing) daripada hanya 

melihat (looking). 

     

3 
Saya lebih mudah mengingat informasi ketika saya 

mengamati (seeing) daripada sekedar melihat (looking) 
     

4 

Saya lebih suka mengamati dengan teliti (seeing) 

daripada hanya melihat (looking) karena dapat 

membantu saya memahami lebih baik.  

     

Imagining  

5 
Kemampuan untuk membayangkan (imagining) 

membantu saya lebih mudah memahami konsep yang 
     



 

 

kompleks.  

6 

Saya merasa bahwa membayangkan sesuatu (imagining) 

dapat meningkatkan kreativitas saya dalam 

menyelesaikan tugas pembelajaran. 

     

7 
Membayangkan berbagai ide dan konsepmembantu saya 

untuk berpikir lebih kritis selama pembelajaran. 
     

8 

Saya merasa bahwa kemampuan untuk membayangkan 

berbagai scenario dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan pemahaman saya terhadap materi.  

     

Showing and telling  

9 

Saya lebih mudah memahami materi ketika guru 

menunjukkan contoh (showing) daripada hanya 

menjelaskan secara langsung (telling). 

     

10 
Memberikan contoh nyata (showing) lebih efektif dalam 

membantu saya memahami konsep yang diajarkan. 
     

11 

Melihat contoh langsung (showing) lebih memudahkan 

saya dalam memahami teori yang diajarkan daripada 

sekedar dijelaskan secara verbal (telling).  

     

12 

Saya merasa lebih mudah mengaplikasikan materi 

pelajaran setelah me;ihat contoh konkret (showing) 

daripada hanya mendengarkan penjelasan umum 

(telling). 

     

Representation  

13 

Saya merasa lebih mudah memahami materi ketika 

informasi disajikan dalam berbagai bentuk 

representation, seperti gambar atau diagram 

     

14 
Penggunaan representasi visual membanu saya lebih 

memahami konsep yang kompleks.  
     

15 

Representasi informasi dalam bentuk teks sajatidak 

cukup untuk membantu saya memahami materi dengan 

baik. 

     

 

 
 
 
 

 

 

 

 

 



 

 

Game Pembelajaran Wordwall 
 

 

 



 

 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

Kunci Jawaban Soal Kuis Wordwall Materi Pembelajaran Perdagangan 

Internasioan 

 

Jawaban : 

Soal 1 : C. Menjual Barang Keluar Negeri  

Soal 2 : B. Rupiah 

Soal 3 : D. Semua Jawaban Bena 

Soal 4 : A. Memperluas Jangkauan Pasar 

Soal 5 : D. Migas dan Non Migas 

Soal 6 : B. Budi Santoso 

Soal 7 : D. Pelabuhan Tanjung Priok 

Soal 8 : B. Perbedaan SDA 

Soal 9 : A. Valas 

Soal 10 : D. Minyak Tanah, Bensin, Solar, dan Elpiji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran Olahan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 



 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

 

Pelaksanaan Penelitian Di Kelas VIII-A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Bersama siswa kelas VIII-A 
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Judul PENGARUH INTEGRASI PROYEKTOR  DENGAN WORDWALL 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN VISUALISASI SISWA  

Latar 

Belakang 

Masalah 

Salah satu minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran adalah 

dengan mengintegrasikan teknologi. Integrasi teknologi ini juga mengacu pada 

adaptasi terhadap pendidikan abad ke-21. Perkembangan teknologi informasi 

yang pesat telah memberikan dampak yang signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Dalam dunia 

pendidikan, kita diharapkan mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. salah satu cara untuk mencapai hal 

tersebut adalah dengan memanfaatkan teknologi untuk menciptakan dan 

mengembangkan berbagai alat bantu pembelajaran. Oleh karena itu, sangat 

perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan minat siswa dalam proses 

pembelajaran, yaitu dengan menggunakan aplikasi kuis interaktif seperti 

Wordwall .Wordwall merupakan media interaktif yang menyediakan template 

seperti kuis, mencocokkan, berpasangan, anagram, dan lain sebagainya.  

Mengintegrasikan proyektor dengan alat bantu pembelajaran interaktif 

seperti wardwall dapat memberikan dampak positif yang signifikan pada 

kemampuan visualisasi siswa yang mendorong pada pembelajaran kolaboratif 

memungkinkan siswa untuk bekerja bersama dalam menyelesaikan kuis, teka-

teki, atau latihan interaktif lainnya. Ini dapat mengasah kemampuan berpikir 

visual dan kerja sama mereka, serta membuat siswa saling belajar dari 

https://kip.ac.id/


perspektif visual masing-masing.  

Namun, keterbatasan teori tentang pembelajaran visual interaktif yang 

ada mengenai pembelajaran visual seringkali membahas penggunaan media 

visual teknologi secara umum, namun belum secara khusus mengulas integrasi 

alat interaktif seperti wordwall. Teori yang membahas media interaktif 

cenderung masih terbatas pada efektifitas alat teknologi secara umum 

(misalnya, komputer atau tablet) dan sering tidak mengkaji bagaimana 

penggabungan perangkat ini dengan proyektor bisa berperan dalam 

meningkatkan pemahaman visual siswa. Artinya, efek khusus dari penggunaan 

platform interaktif yang divisualisasikan dalam skala besar di kelas masih 

belum dijelaskan secara mendalam oleh teori yang ada.  

Banyak teori pembelajaran visual yang berfokus pada efek visualisasi 

secara individual, misalnya bagaimana siswa dapat memahami konsep melalui 

gambar atau grafik di perangkat pribadi. Namun, teori ini belum sepenuhnya 

menjelaskan efek visualisasi yang ditampilkan melalui proyektor di depan 

kelas dalam konteks kolaboratif, di mana siswa bersama-sama melihat dan 

berinteraksi dengan media media yang sama. Kurangnya riset tentang 

kombinasi proyektor dan wordwall sebagai media pembelajaran karena 

sebagian besar riset cenderung berfokus pada penggunaan teknologi seperti 

proyektor atau aplikasi interaktif secara terpisah. Riset mengenai wordwall 

biasanya berfokus pada peningkatan keterlibatan atau motivasi siswa, namun 

belum banyak yang meneliti secara spesifik bagaimana aplikasi ini 

berkontribusi pada kemampuan visualisasi, terutama jika ditampilkan melalui 

proyektor. Kebanyakan peneliti masih fokus pada aspek individu, sementara 

efek kolaborasi siswa dalam situasi visual interaktif jarang diteliti. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti bermaksud meneliti 

“PENGARUH INTEGRASI PROYEKTOR  DENGAN WORDWALL 

UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN VISUALISASI SISWA”  

Tujuan 

Penelitian 

1. Pengaruh Integrasi Proyektor  Dengan Wordwall Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Visualisasi Siswa.  

2. Peningkatan Kemampuan Visualisasi Pada Proses Pembelajaran Dalam 

Penggunaan Integrasi Proyektor  Dengan Wordwall  

Manfaat Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 



Penelitian membutuhkan. Manfaat penelitian ini adalah  : 

1. Meningkatkan pemahaman visual dengan proyektor, konten dan 

Wordwall (seperti kuis, permainan, dan aktivitas interaktif) dapat 

ditampilkan dengan lebih jelas dan besar di depan kelas, membantu 

siswa melihat dan memahami informasi secara visual. Ini memudahkan 

mereka memahami konsep yang abstrak atau kompleks melalui 

gambar, grafik, dan animasi. 

2. Meningkatkan partisipasi dan keterlibatan siswa, wordwall 

menyediakan aktivitas pembelajaran interaktif yang lebih menarik, 

seperti game dan kuis. 

3. Mendukung pembelajaran kolaboratif proyeksi wardwall 

memungkinkan siswa bekerja dalam kelompok untuk memecahkan 

masalah atau menjawab pertanyaan secara bersama-sama. 

Tinjauan 

Pustaka 

Integrasi Proyektor Dengan Wordwall 

Integrasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu integration yang berarti 

kesatuan atau pembulatan. Selain itu, integrasi juga bisa diartikan sebagai 

suatu metode untuk mengoordinasikan berbagai fungsi, bagian-bagian, dan 

tugas yang ada pada suatu pekerjaan. Intergrasi dalam bahasa Latin, yaitu 

integer yang berarti keseluruhan atau seluruh dan bersifat utuh. Integer adalah 

mengabungkan beberapa bagian sehingga dapat bekerja sama atau membentuk 

keseluruhan. Secara etimologi integrasi merupakan pembauran yang menjadi 

kesatuan yang utuh dan bulat. Pesatnya perkembangan teknologi telah 

melahirkan berbagai media pembelajaran baru yang dinilai lebih mendukung 

proses pembelajaran, termasuk media berupa kuis interaktif. Kuis interaktif 

merupakan aplikasi yang berisi materi pelajaran berupa soal atau pertanyaan 

yang berguna bagi siswa untuk menambah wawasan dan pengetahuannya 

mengenai materi pembelajaran secara mandiri.  

Dengan penerapan kuis interaktif pada aplikasi wordwall dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang berbeda, sehingga siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran sehingga tidak hanya diam, fokus dan tidak hanya duduk 

melamun. Wordwall merupakan media interaktif yang menyediakan template 

seperti kuis, mencocokkan, berpasangan, anagram, dan lain sebagainya. 

Wordwall merupakan aplikasi yang dapat digunakan sebagai media 



pembelajaran dan alat penilaian yang dapat meningkatkan minat siswa dalam 

proses pembelajaran. Jadi media ini sangat tepat diterapkan pada pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi seperti laptop dan LCD/Proyektor.  

 

Visualisasi Pembelajaran 

Gaya belajar visual adalah proses pembelajaran yang mengandalkan 

penglihatan sebagai penerima informasi dan pengetahuan. Seseorang yang 

memiliki gaya belajar visual akan mudah menerima gagasan, konsep, data dan 

informasi yang dikemas dalam bentuk gambar. Gaya belajar seperti ini lebih 

mengedepankan alat indra mata untuk menangkap informasi yang di sajikan. 

Gaya belajar visual dalam proses pembelajaran untuk melihat hal baru maka 

perlu melihat sesuatu secara visual agar menjadi lebih mudah dimengerti dan 

dipahami.  

 
Kerangka 

Pemikiran 

Banyak siswa merasa kesulitan memahami konsep abstrak karena 

kurangnya media visual yang interaktif, media trasdisional seperti papan tulis 

atau buku seringkali kurang menarik bagi siswa, sehingga kurang efektif dalam 

mempertahankan perhatian mereka. Pengintegrasian bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dengan visualisasi yang lebih dinamis, 

memfasilitasi pembelajaran interaktif melalui alat bantu visual dan memotivasi 

siswa agar lebih tertarik dan aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Peran 

proyektor dalam visualisasi yaitu menampilkan konten wordwall secara 

langsung ke layar yang besar, memungkinkan seluruh kelas melihat dan 

berpartisipasi. Penggunaan wordwall sebagai media interaktif dalam 

pembelajaran yang menyediakan templat permainan atau latihan yang 

interaktif, seperti kuis, teka-teki, dan kartu yang memudahkan guru untuk 

membuat konten menarik. Siswa dapat terlibat dalam aktivitas yang 

menstimulasi visual dan keniistetik, seperti memilih jawaban pada layar atau 

menyusun kata yang dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. 

Guru mempersiapkan materi pembelajaran yang dibuat menggunakan 

wordwall sesuai dengan topik yang akan diajarkan, proyektor menampilkan 

permainan atau aktivitas dari wordwall sehingga seluruh kelas dapat terlibat. 

Dalam kegiatan tersebut guru bertugas untuk memandu siswa dalam mengikuti 

aktivitas, baik secara langsung (misalnya melalui respon lisan) atau secara 



individu. Kemudian perlu adanya evaluasi dan pengembangan setelah 

menerapkan pengintegrasian proyektor dengan wordwall dalam pembelajaran 

dengan mangamati tingkat partisipasi dan pemahaman siswa terhadap mater 

setelah menggunakan proyektor dan wordwall. Guru dapat mengumpulkan 

umpan balik dari siswa untuk meningkatkan efektivitas penggunaan wordwall 

dan proyektor. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan fitur lain yang relevan untuk meningkatkan pembelajaran 

visual dan interktif. Berdasarkan hal tersebut di atas, hasil yang diharapkan 

yaitu siswa memiliki pemahaman yang lebih baik terhadap materi karena 

visual yang lebih jelas, peningkatan motivasi belajar dan perhatian siswa 

selama proses pembelajaran dan adanya peningkatan keterampilan siswa dalam 

bekerja sama serta aktif dalam kegiatan kelas. Variabel bebas (independen) 

dalam penelitian ini adalah integrasi proyektor dengan wordwall dan variabel 

terikat (dependen) adalah kemampuan visualisasi siswa SMP Negeri 4 

Namohalu Esiwa. Berikut merupakan  kerangka berpikir pada pengaruh 

integrasi proyektor dengan wordwall untuk meningkatkan visualisasi siswa 

yaitu: 

 

 

Lokasi 

Penelitian 

a. Subyek Penelitian : Siswa  

b. Lokasi : SMP NEGERI 4 NAMOHALU ESIWA 

TINDAKAN LEBIH LANJUT

EVALUASI HASIL

PROSES PEMBELAJARAN

FASILITATOR (GURU) VISUALISASI (SISWA)

INTEGRASI

PROYEKTOR WORDWALL



Alat 

Analisis 

1. Pendekatan Kuantitatif  

a. Test (Pre-test dan Post-test) 

Alat analisis ini untuk mengukur peningkatan pemahaman atau hasil 

belajar siswa sebelum dan setelah penggunaan proyektor dengan 

wordwall. Hasil pre-test dan post-test ini bisa dibandingkan untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan yang signifikan.  

b. Uji t (t-test)  

Jika data berdistribusi normal, uji t bisa digunakan untuk menguji 

perbedaan skor pre-test dan post-test, atau perbedaan antara kelompok 

eksperimen (yang menggunakan wordwall dan proyektor) dan 

kelompok kontrol (yang tidak menggunakan).  
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